BAB I11
METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam suatu penelitian sangat penting, sebab
dengan menggunakan metode yang tepat maka akan mendapatkan hasil
yang tepat pula. Artinya apabila seseorang akan mengadakan penelitian
ilmiah dengan menggunakan suatu metode yang sesuai dengan apa yang
akan disdlidiki maka akan dapat mendapatkan data yang benar dan dapat

dipertanggung jawabkan.®’

Metodologi penelitian adalah merupakan ilmu-ilmu  yang
mempelgari tentang metode-metode penelitian. Sedangkan metode
penelitian menurut Arif Furchan adalah strategi umum yang dianut dalam
pengumpulan data dan analisis data yang diperlukan guna menjawab

persoalan yang ada didalam penelitian.

Penelitian adalah suatu proses yang sistematis dan analisis yang
logis terhadap data untuk menentukan suatu tujuan tertentu, sedangkan
metode merupakan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data. Sebelum penelitian dilakukan peneliti menggunakan
metode-metode yang sesuai, maka bagi peneliti hendaknya mengetahui
secara pasti jenis-jenis dan sifat penelitian, agar memperoleh hasil yang

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

57Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 50.
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Pada bab metode pendlitian ini membahas tentang jenis penelitian.
Tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian, metode penélitian,
populasi dan sampel, variabel dan indikator penelitian dan teknik analisis
data. Metode penelitian yang pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. % Untuk Iebih

jelasnya akan diuraikan sebagai berikut
A. Pendekatan Penditian Jenis Pendlitian

Penelitian adalah upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh faktor-faktor dan prinsi-prinsip dengan sabar, hati-hati dan
sistematis untuk mewujudkan suatu kebenaran.*Menurut Arikunto, penelitian
merupakan kegiatan ilmiah yang dimaksudkan untuk mengembangkan dan
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan. Adapun penelitian ini akan

menggunakan jenis penelitian kualitatif dan dengan pendekatan deskriptif.”

Menurut Bogdan dalam Moleong mengemukakan metode kualitatif
sebaga prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupak kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.*Data yang akan diperoleh dari penelitian kualitatif menurut
Sugiyono adalah data yang berbantuk kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi

wajah, bagan, gambar dan foto. Peneliti menggunakan pendekatan penelitian

8Sugiono, Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Cv.Alfabeta,2012),2.
%Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta:Bumi Aksara, 1999),24.
OSuharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta:PT Rineka Cipta, 1995),10.
"Moleong Lexy.J., Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya,2002),3.
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kualitatif agar lebih bisa menggambarkan realitas yang kompleks yang mana

kondisi obyektif tidak dapat diambil generalisasi yang prediktif .

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Menurut Suryabrata,
deskriptif kualitatif yaitu membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu.”>contoh umum
dari penelitian deskriptif adalah jgjak pendapat, yang menggambarkan sikap
suatu kelompok orang. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif agar dapat menggambarkan atau
mendeskripsikan pelaksanaan penilaian hasil belgjar pada Kurikulum 2013 di

SDN Sedatigede Il dan SDN Keboansikep Il Sidoarjo.

Berdasarkan tempat penelitian ada tiga jenis yaitu penelitian lapangan,
penelitian kepustakaan, penelitian laboratorium. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan yaitu penelitian langsung dilakukan dilapangan atau pada
responden. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitiatif dimana
penelitian ini memiliki ciri khas yang terletak pada tujuannya, yakni
mendeskripsikan pelaksanaan penilaian hasil belgar siswa pada Kurikulum

2013.

Jadi pendekatan ini sebagai prosedur penelitian untuk menghasilkan
data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari pelaksanaan penilaian
hasil belgjar siswa pada Kurikulum 2013 yang di amati dari hasil belgjar siswa

dan tentang ada tidaknya perbedaan mulai dari pengumpulan data, penafsiran

72 Suryabrata Sumadi, Metodologi Penelitian,(Jakarta: CV. Rajawali,1983),27.
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terhadap data tersebut serta penampilan hasilnya. Demikian juga pemahaman

akan kesimpulan penelitian.”

B. Subjek Penelitian

1. Subjek

Subjek bisa dikatakan sebagai informan, pengertian informan
adalah orang yang memberikan informasi tentang pelaksanaan
Kurikulum 2013 yang mana informan ini mempunyai pengalaman
tentang latar penelitian. Menurut Sanafiah dalam sugiyono, penentuan
informan dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk mendapatkan
informasi maksimum’, karena itu orang yang dijadikan sampel atau

informan sebalknya yang memenuhi kriteria sebagai berikut :

a. Mereka yang menguasai atau memahami segala proses terkait hasil

belgjar siswa pada Kurikulum 2013.

b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau telibat

pada kegiatan yang tengah ditelit

c. Mereka yang mempunya waktu yang memada untuk dimintai

informasi.

d. mereka yang tidak cenderung menyampaikan informas hasil

“kemasannya”sendiri

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka
Cipta,2010),10-11.
" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, R& D,(Bandung:Alfabeta,2009),218.
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e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan penulis
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau

narasumber

Selain itu dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan pengumpulan data utama. Dalam hal
ini, sebagaimana dinyatakan oleh Lexy Moleong, kedudukan peneliti
daam peneitian kualitatif cukup rumit. la sekaligus merupakan
perencana, pelaksana, pengumpul data, anaisis, penafssir data, dan

pada akhirnya menjadi pelopor hasil penelitiannya.”

Penentuan informan dengan teknik purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Yaitu orang yang dianggap mengetahui tentang apa yang peneliti
harapkan, sehingga akan memudahkan penulis untuk mengumpulkan
data yang diperlukan dalam obyek situasi sosia yang diteliti. Dalam

hal ini menurut sugiyono yang menjadi subyek penelitian yaitu :

1) Kepala Lembaga, yang menjadi informan untuk menggali data atau
informasi yang dapat memberikan gambaran secara umum pada situasi
sekolah yang dipimpinnya yaitu SDN Sedatigede Il dan SDN

keboansikep 11 Sidoarjo.

2) Guru Kelas, untuk menggali data penguat tentang pelaksanaan 2013

dan hasil belgjar siswa.

> Moleong Lexy J., Metode Kualitatif.................. 121
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2. Obyek Pendlitian

Daam pendlitian ini, peneliti mengambil lokasi di SDN
Sedatigede Il dan SDN Keboansikep Il Sidoarjo. Adapun alasan
dipilihnya lokasi ini karena SDN Sedatigede Il Sidoarjo dan SDN
Keboansikep Il Sidoarjo adalah dua dari tiga belas sekolah dasar
piloting pelaksanaan Kurikulum 2013 di Sidoarjo. Kedua sekolah
tersebut sama-sama melaksanakan Kurikulum 2013 mulai pada

tahun 2013 hingga sekarang.

C. Sumber dan Jenis Data

a Sumber Data

Untuk mendapatkan data atau keterangan dan informasi,
peneliti mendapatkan informasi dari sumber data Sumber data
adalah subjek dari mana data yang diperoleh.”®Adapun Sumber

datanyaadalah :

1) Data Primer yaitu sumber-sumber yang memberikan data
langsung dari tangan pertama. Data tersebut ialah data Pelaksanaan

Kurikulum 2013 yaitu hasil Rapot siswa

2) Data sekunder yaitu sumber data yang mengutip dari sumber
lain, yang termasuk dari data sekunder disini adalah profi sekolah,
visi misi sekolah, keadaan guru, dan sumber data lainnya yang

mendukung.

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakter, (Jakarta: Rineka Cipta,

2006),129.
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b. Jenisdata

Data yang diperoleh dari penelitian ini dapat digolongkan menjadi

dua macam, yaitu :

1) DataKualitatif adalah data yang disgjikan dalam bentuk bukan
angka, tetapi berbentuk kata atau kalimat. Yang termasuk
dalam data kualitatif adalah sebagai berikut:

a) Profil SDN Sedatigede Il dan SDN Keboansikep |l
Sidoarjo.

b) Vis dan Misi SDN Sedatigede Il dan SDN Keboansikep |1
Sidoarjo.

c) Keadaan guru dan siswva

2) Data Kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk
angka. Adapun yang termasuk data kuantitatif dalam penelitian
ini adalah sebagal berikut:

a) Data jumlah guru di SDN Sedatigede Il dan SDN
Keboansikep Il Sidoarjo
b) Data jumlah murid di guru di SDN Sedatigede Il dan SDN
Keboansikep 11 Sidoarjo
c) Hasil belgar siswa atau nilai rapot siswa guru di SDN
Sedatigede |1 dan SDN Keboansikep 11 Sidoarjo
D. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa macam metode yang akan digunakan dalam

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan tujuan agar pendliti
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memperoleh data yang akurat sehingga mempermudah dalam penyusunan
skripsi ini, antaralain:

1. Observas

Menurut S.Margono sebagaimana dikutip oleh Nurul
Zurigh bahwa observasi diartikan sebaga pengamatan dan
pencatatan sistematik terhadap gegda yang tampak pada objek
penelitian.”” Jadi observas yaitu teknik pengumpulan data dengan
pengamatan langsung terhadap sejumlah acuan yang bersangkutan
dengan topik penelitian di lokasi penelitian. Teknik pengumpulan
data dengan observas digunakan apabila penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gegjala-gejala alam dan bila

responden tidak terlalu besar.

Peneliti menggunakan metode observasi untuk mencari data
terkait dengan studi komparasi atau perbandingan pelaksanaan
penilaian hasil belgar siswa pada Kurikulum 2013 antara SDN
Sedatigede 11 dan SDN Keboansikep |1 Sidoarjo. Pelaksanaan
observas dilakukan pada saat kegiatan belgjar mengajar di SD
terkait, dimana peneliti terjun langsung untuk melihat proses

pembelgaran.

Data yang didapatkan dari hasil observasi adalah gambaran

umum lokasi penelitian, proses penilaian hasil belgar siswa.

7 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001),209.
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2. Dokumentasi

Dokuments adalah metode pengumpulan data yang
bersumber pada tulisan seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan dan lain-lain.”® Pada metode dokumentasi ini pendliti
gunakan untuk memperoleh data yang terkait dengan sekolah

beserta siswanya sebagai berikut :

a. Profil sekolah SDN Sedatigede [l dan SDN keboansikep 1l
Sidoarjo
b. Vis dan Mis SDN Sedatigede Il dan SDN Keboansikep 1l
Sidoarjo
c. Jumlah guru dan siswa SDN Sedatigede 1l dan SDN Keboansikep
Il Sidoarjo
3. Wawancara
Metode wawancara merupakan metode penelitian yang berupa
sebuah dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh
informasi dari responden.” Wawancara biasanya dilakukan dengan
jalan percakapan antara dua orang atau | ebih secara langsung untuk
mendapatkan informasi dimana pewawancara melontarkan
beberapa pertanyaan yang dibutuhkan dalam penelitian dan

langsung dijawab oleh narasumber. Dalam hal ini pendliti akan

78 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 135.
” |bid,151-158.
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mewawancarai kepala SD dan salah satu guru kelas di SDN

Sedatigede |1 dan SDN Keboansikep 11 Sidoarjo.

Dari hasil wawancara, peneliti memperoleh data terkait awal
pelaksanaan Kurikulum 2013 dan  proses penilaian hasil belgjar
siswa

E. Teknik Analisis Data

Andisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dukumentasi dengan cara mengorganisasi data kedalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.® Tujuan analisis adalah untuk menyederhanakan, sehingga mudah
dimengerti sSigpa sga yang membacanya. Untuk penelitian ini
menggunakan teknik analisis Nongtatistik, artinya analisis ini tidak
dilakukan perhitungan statistik, kegiatan analisis ini dilakukan dengan
membaca data yang diolah.

Pada penelitian ini berwujud kata-kata, kalimat-kalimat, atau
paragraf-paragraf yang ditanyakan dalam bentuk narasi yang bersifat
deskriptif. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menggambarkan
Pelaksanaan Penilaian Hasil Belgar siswa Kurikulum 2013 di SDN

Sedatigede |1 dan SDN Keboansikep 11 Sidoarjo.

8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung:Alfabeta),89.
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Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melakukan

analisis data adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari |apangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke
lapangan, maka jumlah data yang akan semakin banyak, komplek dan
rumit. Untuk itu segera dilakukan anaisis data melalui reduksi data.
Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-ha yang pokok,
memfokuskan pada hal-ha yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data sel anjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.®t

Jadi peneliti perlu mereduksi data untuk memilih dan merangkum
data-data yang masuk melalui wawancara dari beberapa narasumber
maupun dengan metode lain seperti observasi dan dokumentasi. Penulis
perlu memilah antara data-data yang fokus mengenai pelaksanaan
Penilaian hasil belgjar siswa pada Kurikulum 2013 yang dilihat dari hasil

belgar siswa.
2. Penygjian Data

Setelah data direduksi, maka langkah sdlanjutnya adalah

mendisplaykan data. Dalam pendlitian kualitatif, penygjian data bisa

8 |bid, 92.
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sgenisnya. Dalam ha ini Miles dan Huberman (1984)
menyatakan “the most frequent form of display data form qualitatif
research data in the past has been narative text”. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.®? Selain itu dapat digunakan juga grafik,

matrik, network (jgjaring kerja), dan chart.
3. Kessimpulan atau Verifikas

Menurut Huberman dalam Usman, pada penarikan kesimpulan atau
verifikass pada dasarnya kesmpulan awa yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti yang kuat

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 8

Penulis akan menangani kesimpulan-kessmpulan itu dengan
longgar tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan
awa mula belum jelas kemudian menjadi lebih rinci dan mengakar dengan
kokoh. Kesimpulan-kesimpulan ““final”” mungkin tidak muncul sampai
pengumpulan data terakhir, tergantung besarnya kumpulan-kumpulan
catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpangan dan metode pencarian
ulang yang digunakan, kecakapan penulis dan tuntutan-tuntutan pemberian

dana, tetapi sering kesimpulan itu telah dirumuskan sejak awal. Pada tahap

82 | bid,95.
8 Usman Husaini dan Purnomo Setia Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:Bumi
Aksara, 2000),338.
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akhir kesimpulan-kesimpulan ini harus diverifikaskan pada catatan-
catatan yang dibuat oleh penulis selanjutnya disusun kesimpulan yang

mantap.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagal sumber dengan berbagal cara, yaitu:
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperolen melaui beberapa
sumber.® Sebagai contoh, untuk menguji kreadibilitas data tentang
Pelaksanaan Penilaian Hasil Belgar Siswa pada  Kurikulum 2013
khususnya pada hasil belgjar siswa, maka pengumpulan data dan pengujian
data yang telah diperoleh dilakukan oleh Kepala lembaga dan Guru kelas.
Data dari kedua sumber tersebut tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam
penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan
yang sama, yang berbeda dan mana spesifik dari dua sumber data tersebut.
Data yang telah diandisis oleh penulis sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan, selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan
sumber data tersebut.
2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang

8 bid,127.
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berbeda.®Misalnya data yang diperolen dengan wawancara, lalu dicek
dengan observasi dan dokumentasi. Bila dengan empat teknik pengujian
kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
penulis melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data (kepala
lembaga dan guru kelas) untuk memastikan data mana yang dianggap benar

berdasarkan sudut pandang yang berbeda-beda.

& |bid,130
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